BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keschatan ibu merupakan kunci bagi kesehatan generasi penerusnya, ibu yang
sehat ketika hamil, aman ketika melahirkan, pada umumnya akan melahirkan bayi yang
sehat. Oleh sebab itu angka kesakitan dan kematian ibu merupakan indikator yang penting
untuk menggambarkan status kesehatan maternal. Dalam‘rangka menjaga keadaan tidak
berkembang menjadi kéédaén patologis, ‘diperlu’k'an upaya sejak dini yaitu berupa asuhan
kebidanan secara mériyelufuh dan berkesinafnbungan serta upaya untuk menurunkan
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). Umumnya kematian
maternal merupakan indikator yang dipav}i(aivfluntuk menilai baik buruknya suatu keadaan
pelayanan kebidaﬁan (maternity care) dalam suaiii Negara atau daerah (Kementerian
Kesehatan R1, 2019). |

Angka kematian ibu (AKI) dan aﬁéka Kematian bayi (AKB) di Indonesia masih
jauh dari target pembangunan SDGs 2015-2030 dengan target penurunan AKI ialah
sejumlah 70/1000 KH dan AKB ialah sejumlah 12/1000KH, terdapat banyak faktor
penyebab kematian ibu seperti perdarahari sebémyak 30.13%, hipertensi dalam kehamilan
sebanyak 27 1%, dan mfcksn sebanyak 73% Penyeb'lb Kem'man Bay1 yaitu, Intra
Uterine Felal Death (IUFD) 29 5%, Berat B"lyl Lahlr Rendah (BBLR) sebanyak 11,2%,
tidak diketahui penyebabnya 5.5%, meningitis 5.1%, kelainan kongenital 4.9%,
pneumonia 13.2%, masalah neonatal 36%, diare 17.2 %. Dampak yang terjadi apabila
tidak ditangani masalah ini akan semakin bertambah angka kematian pada ibu dan bayi

baru lahir (Kementerian Kesehatan RI, 2020).
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